PESAN DAKWAH DALAM FILM ASSALAMUALAIKUM BEIJING KARYA GUNTUR SEOHARJANTO

(Study Analisis SemiotikaTeori Roland Barthes) by Dwi Cahya, Sandy
42 
 
BAB III 
DESKRIPSI FILM ASSALAMUALAIKUM BEIJING 
A. Profil Film Assalamualaikum Beijing 
Film Assalamualaikum Beijing adalah sebuah film Drama Religi karya 
Guntur Soeharjanto yang berangkat dari sebuah Novel Karangan Asma Nadia 
yang ditulis pada tahun 2012 dengan judul yang sama. Film yang rilis pada 30 
Desember 2014 mengambil latar di dua Negara yaitu Indonesia dan Cina. Yang 
menarik dalam film ini adalah Dengan keberanian visualisasi yang mendekatkan 
tiga narasi sekaligus yaitu : Islam, Indonesia dan Cina. Film Assalamualaikum 
Beijing ini juga termasuk 7 film terlaris pada tahun 2014-2015. 
Gambar Cover Film 1.1 
Kutipan kata-kata indah dalam novel 
dimunculkan sutradara melalui perkataan para 
tokoh, serasa menancap di benak penonton, 
Misalnya: “Cinta itu menjaga, tergesa-gesa itu 
nafsu belaka.” Atau perkataan Asma pada 
Dewa: “Jangan kau sandingkan nama Tuhan dengan kebohongan!” Atau kutipan: 
“Bila tak kau temukan cinta, biar cinta menemukanmu.” Dan yang akan paling 
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diingat penonton: “Cinta sempurna itu ada, dan tak perlu fisik sempurna untuk 
bisa memiliki kisah cinta yang sempurna.”1 
Beriringan dengan kalimat-kalimat penuh makna, banyak sekali nilai 
dalam film ini yang disampaikan tanpa menggurui. Soal adab pergaulan muslim-
muslimah, tentang kesabaran, kesetiaan, cinta, perjuangan dan kedekatan pada 
Allah semua dikemas menjadi sesuatu yang menyenangkan saat sampai pada 
penonton. 
Pada film ini Riset tempat dan historis yang dilakukan Asma Nadia dalam 
novel digarap lebih jeli lagi oleh penulis scenario yaitu  Alim Sudio, dan sutradara 
Guntur Soeharjanto yang sebelumnya menyutradarai film “99 Cahaya di Langit 
Eropa” dari novel Hanum Rais. 
Tujuan pembuatan Film Assalamuailkum Beijing ini sendiri menurut 
Asma Nadia  adalah untuk mementaskan dakwah kepentas yang lebih besar, 
karna film bisa menjadi media pembelajaran bersama keluarga, dan dia ingin film 
Assalamualaikum Beijing ini bisa ditonton oleh semua kalangan usia, dan jadi 
Family moment yang indah
2
 
Film Assalamualaikum ini di produksi oleh Yoen K dan Ody Mulya 
Hidayat dengan naungan Maxima Picture. Dalam pembuatan film 
                                                          
1
 Dokumentasi, Film Assalamualaikum Beijing. 
2
 Asama Nadia, Wawancara dengan Penulis Novel Assalamualaikum Beijing, Via WhatsApp. 
8 Juni 2016. 
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Assalamualaikum Beijing ini melibatkan beberapa tim kreatif produksi film, 
diantaranya: 
1. Produser     : Yoen k, Ody Mulya Hidayat 
2. Line Produser    : Sudiadi Chang 
3. Line Produser in China  : Peter Chang, Aheng 
4. Distributor    : Maxima Picture 
5. Sutradara    : Guntur Soeharjanto 
6. Penulis Skenario   : Alim Sudio 
7. Editor Film   : Ryan Purwoko 
8. Penata Kamera    : Enggar Budiono 
9. Penata Artistik   : Fransiskus Dede V 
10. Perekam Suara   : Enrico 
11. Penata Musik   : Joseph S Djafar 
12. Penata Kostum   : Aldie Harra. 
13. Penata Rias   : Dian Anggraini P. 
14. Pemeran Utama   : Revalina S. Temat.  
  Morgan Oey. 
  Laudya Chintya Bella. 
  Deddy Mahendra Desta. 
  Ibnu Jamil. 
  Jajang C. Noer. 
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  Chyntya Ramlan.  
15. Pemeran Pembantu  :  Ivan Fadhila. 
   Carol Ollyne Apple. 
   Joshua Pandelaki. 
   Alsa Diandra.
3
 
Adapun gambaran tentang nama dan karakter tokoh film 
Assalamualaikum Beijing, berikut ini deskripsi karakter pemain film 
Assalamualaikum Beijing, diantaranya: 
1. Asmara (Ravelia S. Temat) 
 
     Gambar Asmara 1.2 
 
Asamara adalah tokoh utma dalam film ini, dia berperan sebagai gadis 
yang patah hati akibat batal menikah dengan kekasihnya yang berselingkuh, dan 
memutuskan menerima tawaran kerja di Beijing. 
Asmara bekerja menjadi wartawan di Beijing, China. Sejak Awal film ini, 
kita dipaparkan tenatng karakter Asmara yang kuat dalam menerapkan Aturan-
                                                          
3
 Dokumentasi, Film Assalamualaikum Beijing. 
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aturan dan nilai-nilai Ajaran Agama Islam. Paling tidak itu terlihat dari tak mau 
bersentuhan dengan pria yang belum mampu menjadi muhrimnya. 
Dan dia juga menjadi tokoh yang mengajarkan Islam Pada Zhong Wen 
yang diperankan Oleh Morgan Oey yang pada akhirnya Film nya Zhong Wen 
Menjadi Mualaf 
2. Zhong Wen (Morgan Oey) 
 
Gambar Zhong Wen 1.3 
 
Zhong Wen adalah Pemuda yang jadi lawan main asmara. Dia berprofesi 
sebagai Tour Guide Asmara selama di China. Zhong Wen digambarkan sebagai 
sosok pemuda yang Protagonis. Didalam film ini Zhong Wen Masih Belum 
Percaya dengan adanya agama. Tetapi, Ketika berkenalan dengan Asmara dia 
akhirnya memutuskan untuk menjadi Mualaf. 
3. Sekar ( Laudya Chintya Bella)  
 
Gambar Sekar 1.4 
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Sekar adalah Tokoh yang menjadi Sahabat Asmara. Karakter sekar film 
sangat lah kuat, karna dia adalah sosok yang bawel, periang, dan wanita yang 
suka dengan K-pop. Msekipun dia agak bawel namun dia punya kepekaan dan 
empati yang tinggi terhadap sahabat Asma. Itu telihat dimana Sekar selalu 
membantu Asma ketika Asma dalam keadaan sakit selama di Beijing. 
4. Ridwan (Deddy Mahendra Desta) 
 
    Gambar Ridwan 1.5  
 
Ridwan adalah tokoh yang menjadi Suami Sekar. Ridwan dalam film 
memiliki sifat yang bertolak berlakang dari Sekar, Ridwan cendrung  kaku namun 
memiliki latar Agama yang kuat. 
5. Dewa ( Ibnu Jamil) 
 
             Gambar Dewa 1.6 
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Dewa adalah tokoh yang mematahkan Hati Asmara. Didalam film ini 
Dewa di cerita sebagai tokoh yang mencintai Asmara. Sedikit lagi mereka 
melangsungkan Pernikahan. Mamun Dewa berselingkuh dengan teman Kerja nya 
yaitu Anita dan akhir nya mereka batal menikah.  
6. Anita (Chyntya Ramlan) 
 
        Gambar Anita 1.7 
 
Anita adalah tokoh yang menjadi taman kerja Dewa sekaligus Istri dari 
Dewa. Di film ini Anita dicerita sebagai wanita yang menjadi selingkuhan dari 
Dewa, tetapi dia menyadari bahwa perbuatannya itu adalah salah dan akhirnya dia 
meminta maaf kepada Asmara. 
7. Ibu Asmara (Jajang C. Noer) 
 
 Gambar Ibunda Asmara 1.8 
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Jajang C. Noer dalam film ini adalah sebagai tokoh yang memerankan 
sebagai Ibunda Asmara. Dia memiliki Karaketer yang baik, penyayang. 
8. Dokter (Ivan Fadhila) 
 
      Gambar Dokter 1.9 
 
Ivan Fadhila dalam film ini menjadi tokoh Dokter. Peran ivan disini tidak 
banyak, dia muncul saat Asmara di bawa kerumah Sakit. Dan dia menjelaskan 
penyakit APS kepada ibunda Asmara. Karakter Ivan dalam film ini menjadi 
Dokter yang melayani Pasien dengan baik. 
9. Sunny (Carol Ollyne Apple) 
 
    Gambar Sunny Asmara 2.0 
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Sunny adalah tokoh yang menjadi Tour Guide wanita yang memandu 
Asmara di Beijing, yang memiliki karakter yang baik dalam bekerja sebagai Tour 
Guide.  
10. Pak Daniel (Joshua Pandelaki) 
 
     Gambar Pak Daniel 2.1 
 
Pak Daniel adalah tokoh yang memerankan sebagai pimpinan Redaksi di 
salah satu kantor Redaksi yang ada di Beijing. Pak Daniel memiliki katakter yang 
baik, tegas, dan ramah.
4
 
 
B. Sinopsis Film Assalamualaikum Beijing 
Cerita dalam film “Assalamualaikum Beijing” ini berawal ketika Asmara 
(Revalina S Temat) mendapatkan kenyataan pahit sehari sebelum hari 
pernikahannya. Dia mengetahui bahwa kekasihnya, Dewa (Ibnu Jamil) pernah 
berselingkuh dengan teman sekantornya, Anita (Cynthia Ramlan). Meski Dewa 
memohon agar pernikahan tetap dilanjutkan, namun Asma tetap memilih untuk 
                                                          
4
 Dokumentasi, Film Assalamualaikum Beijing. 
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pergi meninggalkan Dewa. Apalagi, hubungan Dewa dan Anita telah 
membuahkan janin. 
 Asma pun lari ke Beijing, ketika dia ditawarkan pekerjaan oleh Sekar 
(Laudya Cynthia Bella) dan suaminya, Ridwan (Deddy “Desta” Mahendra). Di 
Beijing, dia bertemu dengan Zhongwen (Morgan Oey), seorang laki-laki tampan 
yang memperkenalkannya pada legenda cinta Ashima, putri cantik dari Yunnan. 
Selanjutnya, Zhongwen dan Asma menjalin perteman dan Asma pun 
mengajarkan Zhongwen tentang islam. Perlahan, Asma mulai membuka hati 
untuk Zhongwen. Karena kebaikan dan perhatian Zhongwen, perlahan-lahan 
Asma mulai membukanya hati lagi, meski dia sempat gamang saat tiba-tiba Dewa 
menyusulnya ke Beijing.  Sayangnya, sebelum hubungan Asma dan Zhongwen 
berlanjut, dia terkena APS, sebuah sindrom yang membuat nyawanya terancam 
dan bisa menemui kematian kapan saja. Dia sempat putus asa dan mulai 
melupakan Zhongwen. Namun, laki-laki yang juga memujanya itu terus 
memberikan dorongan semangat pada Asma, untuk mencoba menaklukkan takdir 
bersama.
5
 
Cerita dari Film Assalamualaikum Beijing tidak sepenuhnya merupakan 
dari kisah nyata, akan tetapi diambil dari karakter nyata yang terkena APS di usia 
19 thn. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Asma Nadia pada Wawancara 
via WhatsApp 
                                                          
5
 https://id.m.Wikipedia.org/wiki/AssalamualaikumBeijing, diakses pada 3 Mei 2016.. 
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“Tidak sepenuhnya kisah nyata tapi diambil dari karakter nyata yang 
terkena APS di usia 19 thn, namun ada pemuda yang tetap mau 
menikahinya meski beda suku(Chinese) dan harus masuk Islam dan 
mendapat tentangan dari keluarganya”6 
 
C. Biografi Sutradara dan Penulis Novel Assalamualaikum Beijing 
1. Biogarafi Guntur Soeharjanto 
Guntur Soehardjanto adalah seorang sutradara asal Indonesia yang lahir di 
Kabupaten Temanggung pada 18 Maret 1976. Guntur mengawalii karir di dunia 
perfilman dengan menjadi asisten Sutradara untuk film Biarkan Bintang Menari 
(2003). Debutnya sebgai sutradara lewat film Otomatis Romantis (2008). Film 
komedi Cinlok (2008) dan Purple Love (2011) sukses menjual lebih dari 500 tiket 
bioskop. Sukses dengan Film – Film dengan gendre Komedi drama romance dan 
action, Guntur beralih ke gendre yang lebih serius, seperti gendre Drama Religi. 
Tepatnya pada tahun 2013 Guntur Merilis Film Drama Religi 99 Cahaya dilangit 
Eropa yang diadaptasi dari Novel Hanum Rais,. Film ini begitu sukses dengan 
terjual 1 juta tiket bioskop. Tak sampai di film 99 Cahaya dilangit Eropa saja, 
tepatnya pada tanggal 30 Desember 2014 Guntur Kembali Merilis Kembali Film 
Drama Religi Assalamualaikum Beijing yang diangakat dari Novel dengan judul 
yang sama karangan Asma Nadia.
7
 
Adapun Daftar Film Karya Guntur Soeharjanto, yaitu : 
                                                          
6
 Asama Nadia, Wawancara dengan Penulis Novel Assalamualaikum Beijing, Via WhatsApp. 
8 Juni 2016. 
 
7
 https://id.m.Wikipedia.org/Guntur_Soeharjanto.com. diakses pada 3 Mei 2016 . 
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Film Jilbab Treveler Love Spark In Korea adalah film yang juga diangkat 
dari novel Asma Nadia, dan rilis pada awal Juli 2016, Pinky Promise (2016), 
Setetes Embun Cinta Niyala (2016), Dreams pada tahun 2016, LDR pada tahun 
(2015), Where Is My Remeo (2015), 99 Cahaya di Langit Eropa: The Final 
Edition (2014), Assalamualaikum Beijing (2014), 99 Cahaya di Langit Eropa Part 
II (2014), Runaway (2014), Tampan Tailor (2013), Crazy Love (2013), 99 
Cahaya Di Langit Eropa Part I (2013), Brandal-Brandal Ciliwung (2012), Purple 
Love (2011), Ngebut Kawin (2010), Kabayan Jadi Milyuner (2010), 
Cinlok (2008), OtomatisRomantis (2007), Biarkan Bintang Menari (2003).
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2. Biografi Asma Nadia 
Asma Nadia Adalah seorang  penulis  novel dan  cerpen asal  Indonesia 
yang lahir di Jakarta, 26 Maret 1972. dia kenal sebagai pendiri Forum Lingkar 
Pena dan manajer Asma Nadia Publishing House. Asma Nadia merupakan anak 
kedua dari pasangan Amin Usman yang berasal dari Aceh dan Maria Eri Susanti 
yang merupakan mualaf keturunan Tionghoa dari Medan. Ia memiliki seorang 
kakak bernama Helvy Tiana Rosa, dan seorang adik bernama Aeron Tomino. 
Mereka bertiga menekuni minat mereka sebagai penulis. Ia menikah dengan Isa 
Alamsyah yang juga seorang penulis. Dari pernikahan tersebut,mereka dikaruniai 
                                                          
8
Indonesianfilmcenter.googleweblight.com/www.indosianfilmcenter.com/pages/profile/profile
/guntursoeharjanto. Diakses 4 Mei 2016. 
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dua anak yang bernama Eva Maria Putri Salsabila dan Adam Putra.Anak mereka 
juga berminat menekuni karier sebagai penulis. 
Setelah lulus dari SMA 1 Budi Utomo, Jakarta, ia melanjutkan kuliah di 
Fakultas Teknologi Pertanian diInstitut Pertanian Bogor. Ia tidak menyelesaikan 
kuliah yang dijalaninya, karena Ia harus beristirahat Karena penyakit yang 
dideritanya. . Ia mempunyai obsessi untuk terus menulis. Ketika kesehatannya 
menurun, ia tetap bersemangat menulis. Di samping itu, dorongan dan semangat 
yang diberikan keluarga dan orang yang menyayanginya memotivasi untuk terus 
menulis. Asma tetap aktif mengirimkan tulisannya ke majalah Islam. Sebuah 
cerpennya yang berjudul Imut  dan Koran Gondrong pernah meraih juara pertama 
Lomba Menulis Cerita Pendek Islami (LMCPI) tingkat nasional yang diadakan 
majalah Aninda pada tahun 1994 dan 1995. 
Selain menulis cerita fiksi, ia juga aktif menulis lirik lagu. Sebagian lirik 
lagunya terdapat di album Bestari I (1996), Bestari II (1997), dan Bestari 
III (2003), Snada The Prestation,Air Mata Bosnia ,CintaIlahi, dan Kaca Diri. 
Sejak awal tahun 2009, ia merintis penerbitan sendiri dengan nama Asma 
Nadia Publishing House. Beberapa bukunya yang telah diadaptasi menjadi film 
adalah “Emak Ingin Naik Haji”, “Rumah Tanpa Jendela” dan “Assalamualaikum 
Beijing”. Seluruh royalty dari buku Emak Ingin Naik Haji disumbangkannya 
untuk sosial dan kemanusiaan, khususnya membantu mewujudkan impian kaum 
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Islam untuk menunaikan ibadah haji tapi kurang mampu.Ia juga berprofesi 
sebagai penulis tetap di kolom resonansi Republika. 
Asma Nadia juga adalah salah satu penulis novel yang selalu 
Menyebarkan Islam dalam Tulisannya. Seperti yang dia ungkapkan dalam 
Wawancara Via WhatsApp 
“Saya Muslim dan saya punya kewajiban menebarkan Kebaikan, bagi 
saya menulis itu berjuang. Lagi pula Islam adalah Agama Rahmatan Lil 
Alamin jadi walau Issuenya Islam tapi InsyaAllah tetap Universal dan 
bisa dinikmati banyak orang.”9 
Adapun karya  yang dihasilkan oleh Asma Nadia, yaitu : 
Assalamualaikum Beijing!, Salon Kepribadian, Derai Sunyi, novel yang 
mendapat penghargaan Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera), Preh (A 
Waiting), naskah drama dua bahasa yang diterbitkan oleh Dewan Kesenian 
Jakarta, Cinta Tak Pernah Menari, kumpulan cerpen yang meraih Pena Award, 
Rembulan di Mata Ibu (2001), novel yang memenangkan penghargaan Adikarya 
IKAPI sebagai buku remaja terbaik nasional, Dialog Dua Layar, novel yang 
memenangkan penghargaan Adikarya IKAPI tahun 2002, 101 Daiting: Jo dan 
Kas, novel yang meraih penghargaan Adikarya IKAPI tahun 2005, Jangan Jadi 
Muslimah Nyebelin!, nonfiksi, best seller, Emak Ingin Naik Haji: Cinta Hingga 
Tanah Suci yang diadaptasi menjadi film Emak Ingin Naik Haji dan sinetron 
                                                          
9
 Asama Nadia, Wawancara dengan Penulis Novel Assalamualaikum Beijing, Via WhatsApp. 
8 Juni 2016. 
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Emak Ijah Pengen ke Mekah, Jilbab Traveler, Muhasabah Cinta Seorang Istri, 
Catatan Hati Bunda, Jendela Rara telah diadaptasi menjadi film yang berjudul 
Rumah Tanpa Jendela, Catatan Hati Seorang Istri, karya nonfiksi yang diadaptasi 
menjadi sinetron Catatan Hati Seorang Istri yang ditayangkan RCTI, Serial 
Aisyah Putri yang diadaptasi menjadi sinetron Aisyah Putri The Series: Jilbab In 
Love. 
Adapun karya yang ditulis bersama penulis lain, yaitu:  
The Jilbab Traveler, Jangan Bercerai Bunda, Catatan Hati Ibunda, La 
Tahzan for Hijabers, Ketika Penulis Jatuh Cinta, Kisah Kasih dari Negeri 
Pengantin, Jilbab Pertamaku, Miss Right R U? Suka Duka dan Tips Jadi Jomblo 
Beriman, Jatuh Bangun Cintaku, Gara-gara Jilbabku, Galz Please Don’t Cry, The 
Real Dezperate Housewives, Ketika Aa Menikah Lagi, Karenamu Aku Cemburu, 
Catatan Hati di Setiap Sujudku, Badman: Bidin, Suparman Pulang Kampung, 
Pura-pura Ninja, Mengejar-ngejar Mimpi, Dikejar-kejar Mimpi, Gara-gara 
Indonesia, Diary Doa Aisyah.
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D. Semiotika Pesan Dakwah Pada Film Assalamualaikum Beijing 
Film Assalamualaikum Beijing merupakan sebuah film drama Religi yang 
syarat akan makna. Dalam film ini juga terdapat pesan dakwah yang tergambar 
secara tersirat. Dalam penelitian terlihat bagaimana pesan dakwah 
                                                          
10
 https://id.m.Wikipedia.org/wiki/AsmaNadia.com, diakses pada 3 Mei 2016. 
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direpresentasikan dalam film Assalamualaikum Beijing. Pesan Dakwah tersebut 
dapat terlihat dalam bergabagai gambar dan dialog dalam film tersebut. 
Tabel 1.1 
Potongan potongan adegan Tataran Pertama Semiotika Roland Bartehs 
pada pesan Akidah,Syari’ah dan Akhlak 
Shot Dialog/Suara/teks Visual 
Medium 
Shot 
Dewa: “ra, ra denger aku 
dulu, aku berbicara seperti ini, 
karna aku gak mau kamu tau 
dari orang lain.” 
Dewa : “kita bisa terus kan 
ra?” 
 
Gambar 2.2 
 Penanda Petanda 
 Gambar Dewa yang sedang 
melakukan membicaraan 
mimik wajah menunjukan 
bahwa ia sangat menyesali 
perbuatannya, dan mimik 
wajah yang  Asmara pasrah. 
Dewa yang sedang Menjelaskan 
kepada Asmara tentang perbuatannya 
dengan Anita. Asmara pun merasa 
sedih karna cinta nya di khianti oleh 
Dewa. Terdapat Kutipan kata-kata 
indah dalam novel dimunculkan pada 
adegan ini: “Cinta itu menjaga, 
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tergesa-gesa itu nafsu belaka.” Atau 
perkataan Asma pada Dewa: “Jangan 
kau sandingkan nama Tuhan dengan 
kebohongan!” 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Close Up Asmara : “Ha? Penculik? 
Trafficking…hehehe 
InsyaAllah aku bisa jaga diri” 
 
Gambar 2.3 
 Penanda Petanda 
 Asamara sedang menerima 
panggilan telephone dari 
Sekar yang khawatir akan 
keselamatan sahabatnya 
Sekar yang sangat khawatir kepada 
Asmara yang sedang di bis, ia 
berpesan kepada asmara harus selalu 
waspada kepada orang orang yang 
ada disekitarnya. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
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Medium 
Shot 
Asmara : “kamu tau banget 
tentang Masjid ini.. Apa 
mungkin kamu….??” 
Zhong Wen: Mungkin apa? 
Asmara: “enggak, nanti aja 
nanya nya. Masuk yukk? 
Zhong Wen : Maaf, saya tidak 
boleh masuk” 
Asmara: “kenapa?” 
Zhong wen : “saya bukan 
Muslim.” 
 
 
Gambar 2.4 
 Penanda Petanda 
 Gambar Asmara yang kecewa 
karna Zhong Wen bukan 
Muslim. 
Pengetahuan Zhong Wen Tentang 
Islam yang banyak, membuat Asmara 
Menyangkat Zhong Wen adalah 
Muslim, tetapi pada kenyataan Zhong 
Wen bukan Muslim. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
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Medium 
Shot 
Asmara : “ini buat kamu… 
Zhong Wen : Buat saya? Tapi 
kan saya bukan muslim” 
Asmara: “enggak papa, kamu 
simpan saja. Coba pake deh.. 
bagus” 
 
 
Gambar 2.5 
 Penanda Petanda 
 Gambar Asmara yang sedang 
memberikan Peci kepada 
Zhong Wen. Dan 
memakaikan nya dengan tulus 
Asamara sedang memberikan peci 
kepada Zhong wen, dengan harapan 
Zhong wen bisa mendapat hidayah 
dan memeluk agama Islam. 
Shot  Dialog/Suara/Teks Visual 
Close Up Zhong Wen :”tapi 
kenyataanyakan perang selalu 
mengatasnamakan Agama.” 
Asmara:”itu manusia nya, 
bukan Agamanya”  
Asmara : “kalau kamu 
membayangkan dunia akan 
damai tanpa agama, kamu 
 
 
Gambar 2.6 
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justru salah besar Zhong 
Wen. Karna yang terjadi akan 
sebaliknya, perang akan jauh 
lebih dahsyat 
 
 Penanda Petanda 
 Gambar Zhong Wen sedang 
menerima Argumen dari 
Asmara 
Asmara menjelaskan panjang lebar 
mengenai dunia bila tanpa adanya 
agama. Dunia akan kacau dan terjadi 
perang yang dahsyat. Dan Zhong 
Wen pun menerima penjelasan itu 
dengan berkata kepada Asmara 
dengan ucapan Cerdas. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Close Up Zhong Wen:” Ucapkan sekali 
lagi” 
Asmara : “Insya Allah” 
Zhong Wen : “terdengar 
nyaman kalo keluar dari 
mulut kamu Ashima 
 
 
Gambar 2.7 
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 Penanda Petanda 
 Zhong Wen mulai menyukai 
Asmara, terlihat ketika ia 
berbicara dengan Asmara 
Zhong Wen sedang berbicara dengan 
Asmara mengenai kampong 
halamannya, dan ia pun ingin 
memberitahukan kampung nya 
tersebut kepada Asmara, jika Asmara 
berjanji mau ikut dengan Zhong Wen 
Kampung Tersebut. Dan Asama pun 
menjawab dengan InsyaAllah. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Suara Dokter yang sedang 
menjelaskan Penyakit APS 
kepada Ibunda Asmara 
 
Gambar 2.8 
 Penanda Petanda 
 Asmara yang sedang 
melakukan  fisioterapi untuk 
bisa berjalan kembali 
Dalam gambar ini terlihat Asmara 
yang dibantu oleh perawat untuk 
melakukan fisioterapi agar bisa 
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mempercepat penyembuhan dari 
penyakitnya, karna pada adegan 
sebelumnya Asmara terkena Penyakit 
APS yaitu penyakit yang 
berhubungan dengan pengentalan 
darah yang membuat dirinya hampir 
meninggal. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot Backsound Musik, dan dialog 
Zhong Wen Mengucapkan 
dua kalimat Sahadat 
 
 
Gambar 2.9 
 Penanda Petanda 
 Gambar Zhong Wen Sedang 
mengucapkan dua kalimat 
Sahadat. 
Pertemua antara Zhong Wen dan 
Asmara membuat Zhong Wen 
mendapat Hidayah, karna sebelumnya 
ia belum percaya dengan adanya 
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agama, tapi ketika ia bertemu Asmara 
dia pun memtapkan dirinya untuk 
memluk Islam. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Close Up Anita : “Sebenernya aku 
sudah lama mau ketemu sama 
kamu…. Aku mau minta 
maaf, atas semua yang pernah 
terjadi. 
Asmara: “saya percaya Allah 
menyelipkan hikmah dan 
pelajaran disetiap 
kejadian…dan tugas kita 
untuk menemukannya. 
 
Gambar 3.0 
 Penanda  Petanda 
 Wajah Asmara menunjukan 
mimik muka yang ikhlas atas 
semua musibah yang 
menimpahnya. 
Anita yang sedang meminta maaf 
kepada Asamara atas khilafan yang 
pernah terjadi antara Anita dan Dewa. 
Dan Asmara pun memaafkannya 
dengan lapang dada. 
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Shot Dialog/Suara/Teks visual 
Long Shot Zhong Wen “ Bu….? 
Ibunda Asmara :” ia Zhong 
Wen?” 
Zhong Wen: “saya ingin 
meminta restu, saya ingin 
menikahi Asma 
Ibunda Asmra: “ta ta tapi 
dia…. 
Zhong Wen: “InsyaAllah saya 
siap ibu… hidayah Allah 
hadir melalui dirinya. 
 
  
 
Gambar 3.1 
 Penanda Petanda 
 Zhong Wen sedang melamar 
Asmara dengan meminta 
restu ibundanya 
Pada adegan ini menggambarkan 
Zhong Wen yang sudah memeluk 
agama Islam ingin meminta restu 
kepada orang tua Asmara untuk 
menjadikan Istrinya kelak, meskipun 
Asmara dalam keadaan sakit 
insyaAllah Zhong bisa siap untuk 
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menikahi nya karna Allah. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Backsound Musik 
 
Gambar 3.2 
 Penanda Petanda 
 Zhong Wen sedang 
melakukan  Shalat Tahajud  
Zhong Wen sedang melakukan Shalat 
Tahajud untuk meminta pertolongan 
Allah Agar penyakit Asmara segera 
diangkat. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Close Up Dewa: “lagi pula janin yang 
ada di dalam perut nya Anita, 
itu belum tentu punya aku… 
karna….. kami baru 
melakukan nya cuma sekali. 
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Gambar 3.3 
 Penanda Petanda 
 Gambar Dewa yang sedang 
melakukan membicaraan 
dengan Asmara, 
Dewa yang sedang menjelaskan 
perselingkuhan nya dengan Anita. 
Dewa meyakinkan Asmara kalau 
perbuatan itu hanyalah jelabakan 
Anita terhadap Dewa, dan ingin 
Asmara tetap menlanjutkan acara 
pernikahannya. Tetapi Asmara 
kecewa terahadap dewa dan ingin 
acara penikahannya dibatalkan dan 
Dewa bisa bertanggung Jawab Atas 
Kehamilan Anita. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Sekar : “Assalamualikum 
Asmara : “walaikumsallam” 
kamu apa kabar? 
Sekar: “aku Baik 
Alhamdullilah”  
Ridwan: “Assalamualaikum” 
Asmara : “walaikumsallam 
 
 
Gambar 3.4 
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Mas Ridwan.” 
 Penanda Petanda 
 Asmara yang tiba di Beijing 
dan disambut oleh Sekar dan 
Ridwan. 
Asmara yang tiba di Beijing dan 
disambut oleh Sekar dan Ridwan. 
Dan Sekar pun mencupkan 
“Assalamuailukum” Asma pun 
menjawab salam dari Sekar dan 
Ridwan. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Zhong Wen: “My name is 
Zhong Wen..” 
Asmara : “Asma” 
 
 
Gambar 3.5 
 Penanda Petanda 
 Zhong Wen memperkenalkan 
diri dan ingin berjabatan 
tangan. 
Pertemuan antara Zhong Wen dan 
Asmara di Bis. Zhong Wen ingin 
berkenalan dan berjabat tangan 
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dengan Asmara. Dan Zhong Wen pun 
heran karna Asama tidak mau 
berjabat tangan dengan nya. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
 Zhong Wen :”ini wacthing 
moon tower, menara ini 
digunakan oleh para Imam 
untuk melihat posisi bulan 
saat menentukan puasa” 
Asmara: “oh.. mana liat..” 
 
Gambar 3.6 
 Penanda Petanda 
 Zhong Wen selaku Tour 
Guide Asmara sedang 
menjelaskan Watching Moon 
Tower 
Zhong Wen selaku Tour Guide 
Asmara sedang menjelaskan 
Watching Moon Tower yaitu menara 
yang digunakan untuk menentukan 
posisi bulan saat menentukan Puasa. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
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 Zhong Wen :”jika Kuil Budha 
dibangun menghadap ke 
Selatan, maka Masjid ini 
dibangun Menghadap ke 
Mekkah, seperti Masjid 
lainnya yang Kiblatnya 
menhadap ke Mekkah.” 
 
Gambar 3.7 
 Penanda Petanda 
 Zhong Wen sedang 
menjelaskan tentang posisi 
Masjid yang langsung 
menghadap ke Mekkah. 
Di China sendiri Agama Islam bukan 
sesuatu yang asing itu terbukti ketika 
Zhong Wen sedang menjelaskan 
tentang posisi Masjid yang langsung 
menghadap ke Mekkah, Kiblat nya 
orang Muslim. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot Zhong Wen: “jam Matahari..” 
Asmara: “ini untuk 
menentukan waktu Shalat 
kan?” 
Zhong Wen:”iya” 
  
Gambar 3.8 
 Penanda Petanda 
71 
 
 Zhong Wen sedang 
menunjukan Jam Matahari 
Zhong Wen sedang menunjukan Jam 
Matahari untuk menentukan waktu 
Shalat 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot 
low angle 
Backsound Musik  
 
Gambar 3.9 
 Penanda Petanda 
 Asmara sedang Melakukan 
Shalat. 
Sebagai Muslim Asmara harus 
melakukan kewajiban nya yaitu 
Shalat. 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot Dewa: “Ra…kamu yakin itu 
Halal? 
Asmara: “ini kan Cuma ayam 
dan Sayuran.. kamu gak usah 
komplain terus, makan aja 
kenapa sihh..” 
 
Gambar 4.0 
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Dewa : “bukan komplain ra.. 
tapi dia kan bukan Muslim..” 
 Penanda Petanda 
 Gambar Dewa yang tidak 
ingin makan, karna takut 
makananya tidak Halal. 
Asmara, Dewa dan Zhong Wen 
sedang makan bersama. Tetapi Dewa 
mengeluh karna dia takut kalo 
makanan nya itu tidak halal, 
mengingat Zhong Wen bukan 
Muslim. Dan Zhong Wen pun 
menjelaskan bila pemilik restoran 
adalah Muslim dan makanan yang 
disajikan pun pasti makanan Halal. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Zhong Wen : “Let us live 
together(mari kita hidup 
bersama selamanya)”  
Zhong Wen: “Ashima 
cahayaku bersedia kah 
mendampingiku meniti jalan 
ke Surga-Nya..?” 
 
Gambar 4.1 
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 Penanda Petanda 
 Zhong Wen sendang melamar 
Asmara. 
Zhong Wen yang jatuh cinta pada 
Asmara ingin menjadikan ia Istri nya. 
Karna Zhong Wen yakin Asmara 
adalah jodoh yang di dikirim Allah 
untuk dia. 
Shot  Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot  Ridwan :”taro mana yaa.. biar 
enggak ngalangin jalan? 
Asmara :”sini aja mas…” 
Sekar :”ma, aku tuh sengaja 
pilih apartement ini, supaya 
deket sama apartement aku 
dan mas Ridwan 
ma…soalnya cuma beda dua 
pintu dari sini.. jadi kalo 
kamu ada apa apa, kamu bisa 
langsung hubungi aku…” 
 
Gambar 4.2 
 Penanda Petanda  
 Ridwan sedang membawakan 
tas Asmara 
Sekar dan Ridwan sedang 
mengantarkan Asmara ke 
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Apartemennya di Beijing. Terlihat 
Ridwan sedang membantu Asmara 
untuk membawa koper. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Zhong Wen : I have to go 
now.. your stop next station 
Asmara: “oke Thank you” 
 
Gambar 4.3 
 Penanda Petanda 
 Zhong Wen sedang memberi 
tahu pemberhentian di stasiun 
selanjutnya. 
pertemuan pertama kali antara 
Asmara dan Zhong Wen. Ketika itu 
Asmara yang sedang menuju Stasiun 
Xiang Jiu, tetapi karna Asmara baru 
pertama kali ke Beijing ia pun 
mengira bila Stasiun Xiang Jiu sudah 
terlewat. Akhirnya Zhong Wen 
memberitahu bila Stasiun Xiang Jiu 
belum terlewat. Asmara pun 
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Mengucapkan “Terima Kasih” 
kepada Zhong Wen karna telah 
membantunya. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Sekar:”duuuuuhhh kalo itu 
bener dia romantissssss iiihh 
pasti romantis, ro, man, 
tissss.. banget (dengan nada 
yang girang) 
Penumpang lain : “apakah 
kalian bisa berbicara pelan? 
(dalam bahasa China)” 
Sekar : “Maaf bu”(dalam 
bahasa China) 
 
Gambar 4.4 
 Penanda Petanda 
 Asmara dan Sekar sedang 
menaiki Bis sambil 
mengobrol. 
Asmara dan Sekar sedang menaiki 
Bis sambil mengobrol. Sangking 
asiknya mengobrol mereka sampai 
ditegur oleh penumpang lain karna 
membuat ketidak nyamanan di dalam 
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bis tersebut. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot Sekar:”yuk kita makan lagi 
yaa” 
 
Gambar 4.5 
 Penanda Petanda 
 Gambar Sekar sedang 
menyuapi Asmara. 
Asmara yang sedang sakit karna 
terlalu lelah bekerja. Diminta untuk 
meliburkan diri selama seminggu 
oleh Sekar, tetapi Asmara tetap ingin 
melanjutkan kolomnya. Dan pada 
scane ini terlihat Sekar sedang 
menyuapi Asmara makan malam. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
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Long Shot Asmara: “Masuk yuk?” 
Zhong Wen :”Maaf, saya 
tidak boleh masuk” 
Asmara: “kenapa?” 
Zhong Wen: “Saya bukan 
Muslim” 
 
Gambar 4.6 
 Penanda Petanda 
 Zhong wen yang meminta 
maaf kepada Asmara karna 
tidak boleh masuk Masjid.  
terlihat Asmara yang tidak tahu bila 
Zhong Wen bukan lah muslim 
mengajak Zhong Wen untuk masuk 
kedalam Masjid. Tetapi disana 
terdapat peraturan bila non Muslim 
dilarang masuk Masjid. Zhong Wen 
menaati dan menunggu Asmara 
didepan Masjid. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
78 
 
Close Up Sekar: “ma ma, kamu gk usah 
keluar… kamu mau sakit hati 
lagi??” 
Asmara:“Sekar…kamu 
memang sahabatku yang 
paling baik.. tapi,jarak Jakarta 
Beijing itu enggak deket,jadi 
aku harus hargai usahanya 
untuk dateng kesini..” 
 
Gambar 4.7 
 Penanda Petanda 
 Gambar Sekar yang sedang 
menghalangi Asmara untuk 
bertemu dengan Dewa 
Dewa yang ini menemui Asmara di 
Beijing, Karna dia ini 
memperjuangkan cinta nya kepada 
Asmara. dan disini terlihat sekar ingin 
menghalangi Asmara untuk tidak 
bertemu dengan Dewa, karna Sekar 
takut Asmara akan sakit hati kembali. 
Tetapi Asmara pun tetap menemui 
Dewa karna ia menghargai usahanya 
yang jauh jauh dating dari Indonesia 
ke Beijing. 
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Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Dewa:”Maafin aku ra” 
Asmara:”udah lama aku 
maafin, 
 
Gambar 4.8 
 
 Penanda Petanda 
 Dua orang yang sedang duduk 
disatu meja.(Dewa & 
Asmara) 
Dewa meminta maaf karna telah 
mengecewakan perasaan Asmara 
yang telah berselingkuh dengan rekan 
kerjanya yaitu Anita. Dewa pun 
meminta satu kesempatan lagi untuk 
memperbaiki perbuatannya, agar bias 
kembali bersama dengan Asmara. 
 
Shot Dialoag/Suara/Teks Visual 
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Long Shot Zhong Wen :”Maaf”? 
Dewa :”ya agama kamu… 
Hindu, Budha, Kristen, yang 
Jelas bukan Islam kan….? 
Atheis…? 
Zhong Wen :”Saya Percaya 
pada Tuhan, hanya ragu pada 
AgamaNya. 
Asmara: “Zhong Wen kita 
kesana yuk… nanti keburu 
sore… 
 
 
Gambar 4.9 
 
 Penanda Petanda 
 Dua orang lelaki (Zhong 
Wen& Dewa) dan satu orang 
wanita (Asmara) sedang 
berbicara di depan kuil. 
Zhong Wen yang sedang 
menceritakan tentang Kuil Bumi dan 
Langit pada Asmara. di tengah 
pembicaraan antara Asmara dan 
Zhong Wen, tiba-tiba Dewa 
memotong pembicaraan mereka. dan 
Dewa pun mempertayaankan soal 
Agama dari Zhong Wen. Zhong wen 
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pun menjawab bila ia percaya Tuhan, 
akan Tetapi tidak dengan agamanya. 
Mendengar pembicaraan seperti itu 
Asmara pun melerai dengan 
mengganti topik pembicaraan, agar 
salah satu dari mereka tidak 
tersinggung. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Medium 
Shot 
Sekar sedang membaca E-
mail yang dikirim Zhong Wen 
kepada Asmara. 
 
  Gambar 5.0 
 Penanda Petanda 
 Sekar sedang mengecek E-
mail Asmara, dan sedang 
mengawasi situasi sekitar 
Sekar yang semula sedang membaca 
Novel Asmara, mulai penasaran 
dengan E-mail yang dikirim oleh 
Zhong Wen kepada Asmara. akhirnya 
Sekar pun membaca dan membalas 
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E-mail tersebut. 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
Long Shot Dewa :”Assalamualaikum” 
Ibunda 
Asmara:”Walaikumsallam” 
Dewa:”Aku sudah tidak 
bersama Anita lagi… Asmara 
Sakit bu?” 
 
Gambar 5.1 
 Penanda Petanda 
 Tiga orang lelaki (Dewa, 
Ridwan, Dan Zhong Wen) 
sedang berjabat tangan 
dengan ibunda Asmara  
Ridwan, Zhong Wen dan Dewa 
datang ke Asmara. mereka terlihat 
sedang berjabat tangan dengan 
Ibunda Asmara. lalu Dewa 
memberitahu bila dia sudah tidak 
bersama lagi dengan Anita, dan ingin 
mempersunting Asmara. 
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Table 1.2 
Analisis tataran kedua Semiotika Roland Barthes pada pesan 
Akidah,Syari’ah dan Akhlak 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar 2.2 
Gambar Dewa sedang Berbicara dengan 
Asmara 
Pada Gambar dapat dimaknai jika semua 
Cobaan itu terjadi karna Allah ingin 
menguji hamba Nya. Asmara pun 
akihrnya membatalkan pernikahannya 
dengan Dewa, karna ia percaya Allah 
mempunyai rencana indah untuknya 
kelak. 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar 2.3 
Asmara sedang berbicara di telephone 
Pada gambar dapat dimaknai bahwa 
Sekar yang yang khawatir kepada 
Asmara, tetapi Asmara meyakinkan 
Sekar, “InsyaAllah saya baik baik saja”. 
Itu berarti Asmara selalu Percaya kepada 
Allah Bahwa Allah akan selalu 
melindungi Hamba-Nya. 
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Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  2.4 
Mimik wajah yang Kecewa 
 
Pada gambar dimaknai bahwa Asma 
mengharapkan Zhowng adalah muslim, 
tetapi pada kenyataanya Zhong Wen 
bukan Muslim. Asmara pun sedikit 
kecewa tapi dia percaya pada Allah yang 
telah menakdirkan seluruh jalan hidup 
manusia 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  2.5 
Gambar Asmara yang sedang 
memakaikan peci 
 
Pada gambar dimaknai Bahwa dengan 
memberikan peci kepada Zhong Wen 
Asma berharap Zhong Wen bisa 
menemukan Hidayah dan Percaya kepada 
Allah dan menjadi Muslim 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
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Gambar  2.6 
Zhong Wen sedang mengobrol dengan 
Asmara 
 
Pada Scane ini dimaknai bahwa bila 
perang itu terjadi bukan karna ada 
Agama, tetapi karna ambisi manusia yang 
berkuasa dan serakah yang menjadi 
penyebab utama perang. Dan bila kita 
percaya kepada Allah dan Agamanya, 
InsyaAllah dunia kita akan damai 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
 
Gambar  2.7 
Zhong Wen sedang mendengarkan 
ucapan Asmara 
 
Zhong wen yang ingin mengajak Asmara 
ke kampung halamannya, dan Asma pun 
menjawab dengan kata “InsyaAllah”. 
Yaitu bentuk keyakinan nya kepada 
Allah SWT. karna ia tidak tau hari esok 
akan seperti apa 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
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Gambar  2.8 
Asmara sedang menjalakan fisioterapi 
Asmara yang sedang melakukan terapi 
untuk bisa berjalan kembali, karna pada 
adegan sebelumnya Asmara terkena 
Penyakit APS yaitu penyakit yang 
berhubungan dengan pengentalan darah 
yang membuat dirinya hampir 
meninggal. Asmara pantang menyerah 
karna ia percaya bahwa Allah akan 
menyembuhkan nya, jika ia berusaha 
untuk sembuh. 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  2.9 
Zhong Sedang mengucapkan dua kalimat 
Sahadat 
Zhong wen yang semula tidak percaya 
adanya Agama, akhirnya ia menemukan 
Hidayah didalam diri Asmara. dan 
akhirnya ia pun memeluk Islam. 
Pada gambar ini dimaknai Zhong Wen 
mecupakan dua kalimat Sahadat, karna Ia 
percaya tiada Tuhan Selain Allah dan 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
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Gambar  3.0 
Mimik muka Asmara yang begitu Ikhlas 
menerima semua kejadian yang menimpa 
dirinya. 
Anita yang sedang meminta maaf kepada 
Asamara atas khilafan yang pernah 
terjadi antara Anita dan Dewa. Dan 
Asmara pun memaafkannya dengan 
lapang dada, Karna ia percaya Allah 
menyelipkan hikmah dan pelajaran 
disetiap kejadian dan tugas manusia lah 
untuk menemukannya 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  3.1 
Gambar Zhong yang sedang berbicara 
dengan Ibunda Asmara. 
Zhong Wen yang sudah memeluk agama 
Islam ingin meminta restu kepada orang 
tua Asmara untuk menjadikan Istrinya 
kelak, karna Zhong Wen Percaya bila 
Allah memberi hidayah pada diri nya 
melalui Asmara. Dan dia ingin menjadi 
suami bagi Asmara sehingga dia bisa 
menjadi cahaya bagi Asmara yang 
menuntunnya bila setiap diperlukan. 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
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Gambar  3.2 
Zhong Wen sedang Melakukan Shalat 
Zhong Wen sedang melakukan Shalat 
malam diruang perawatan Asmara. Pada 
Gambar ini dimaknai bahwa Zhong Wen 
melakukan Shalat Malam karna iya 
percaya jika Allah akan mengangkat 
penyakit Asmara. 
 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  3.3 
Gambar Dewa yang sedang berbicara 
Asmara. 
Dewa yang sedang menjelaskan 
perselingkuhan nya dengan Anita. Dewa 
meyakinkan Asmara kalau perbuatan itu 
hanyalah jelabakan Anita terhadap Dewa, 
dan ingin Asmara tetap menlanjutkan 
acara pernikahannya. Adegan ini 
dimaknai Dewa menjalin hubungan 
terlarang dengan Anita dan melakukan 
Zina. Berdasarkan hukum Islam, 
perzinaan termasuk salah satu dosa besar. 
Dalam Agama Islam, aktivitas –aktivitas 
seksual oleh lelaki/perempuan yang 
bukan suami/istri sahnya, termasuk 
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perzinaan. 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  3.4 
Gambar sekar dan Ridwan yang 
menyambut kedatangan Asmara di 
Beijing 
Asmara yang tiba di Beijing dan 
disambut oleh Sekar dan Ridwan. Dan 
Sekar pun mencupkan 
“Assalamuailukum” Asma pun 
menjawab salam dari Sekar dan Ridwan. 
Karna Mengucapkan dan menjawab 
salam adalah Hak dan Kewajiban antara 
Muslim yang dapat menguatkan tali 
persaudaraan dan iktan kasih sayang 
 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  3.5 
Gambar Zhong Wen yang ingin berjabat 
tangan dengan Asmara 
Pertemuan antara Zhong Wen dan 
Asmara di Bis. Zhong Wen ingin 
berkenalan dan berjabat tangan dengan 
Asmara. Dan Zhong Wen pun heran 
karna Asama tidak mau berjabat tangan 
dengan nya. Tetapi disni Asmara 
bukannya sombong karna tidak berjabat 
tangan dengan Zhong Wen. Tetapi Islam 
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mengatur bila laki-laki dan perempuan 
tidak boleh saling bersentuhan kecuali 
sesama mahrom nya atau sudah menikah 
 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar  3.6 
Gambar Zhong Wen yang sedang 
menunjukan Wacthing moon tower 
Zhong Wen selaku Tour Guide Asmara 
sedang menjelaskan Watching Moon 
Tower yaitu menara yang digunakan 
untuk menentukan posisi bulan saat 
menentukan Puasa. Islam telah 
memberikan panduan  mengenai 
bagaimana cara menentukan awal bulan 
Ramadhan. Syariat telah menetapkan 
bahwa untuk menentukan awal dan akhir 
bulan Ramadhan dengan dua cara yaitu : 
Ra’yatul Hilal (melihat hilal dengan 
mata) dengan menaiki  Watching Moon 
Tower ini untuk melihat hilal. Dan jika 
hilal tidak terlihat bulan sya’ban 
digenapkan menjadi 30 hari 
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Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
  Gambar  3.8 
Gambar Zhong Wen yang sedang 
menunjukan jam matahari 
Pada adegan ini menggambarkan Zhong 
Wen sedang menunjukan Jam Matahari 
yang digunakan untuk menentukan 
Waktu Shalat. Karna Allah SWT telah 
memerintahkan kita untuk menjalankan 
Shalat lima Waktu dengan waktu yang 
sudah ditentukan. 
 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar 3.9 
Gambar Asmara sedang Shalat 
Adegan ini dimaknai bila Shalat adalah 
kewajiban bagi setiap orang Muslim. 
Shalat wajib dibagi 5 waktu yang terdiri 
dari Shalat Subuh, Zuhur, Ashar, Magrib, 
dan Isya. Shalat juga adalah kewajiban 
untuk umat Muslim yang sudah baligh 
(dewasa), berakal atau sadar (tidak 
sedang gila/pingsan), dan suci ( tidak 
sedang haid ataupun nifas) bagi wanita. 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
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Gambar  4.0 
Gambar Asmara Dewa, dan Zhong Wen 
sedang makan siang. 
Asmara, Dewa dan Zhong Wen sedang 
makan bersama. Tetapi Dewa mengeluh 
karna dia takut kalo makanan nya itu 
tidak halal, mengingat Zhong Wen bukan 
Muslim. Karna seorang Muslim harus lah 
memilih makanan makanan yang Halal, 
karna Islam mengatur makanan yang 
Halal dan tidak Halal berdasarkan 
sumber makanan, sumber pendapatan, 
bahan keperluan harian dan sebagainya 
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Gambar 4.1 
Gambar Zhong Wen yang sedang 
melamar Asmara 
Agama Islam tidak mengejarkan untuk 
kita berpacaran, karna berpacaran itu 
berpotensi terjadinya zina. Dalam adegan 
ini  Zhong Wen dan Asmara menjadi 
contoh untuk baik untuk remaja rejama 
saat ini, bahwa mencintai seseorang tidak 
haruslah dengan “pacaran”. 
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Gambar 4.2 
Gambar Ridwan dan Sekar sedang 
membantu Asmara 
Sekar dan Ridwan sedang mengantarkan 
Asmara ke Apartemennya di Beijing. 
Terlihat Ridwan sedang membantu 
Asmara untuk membawa koper. manusia 
adalah makhluk sosial jadi sesama 
manusia haruslah saling membantu. 
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Gambar 4.3 
Gambar Zhong yang memberitahu 
Stasiunberikutnya 
Ketika itu Asmara yang sedang menuju 
Stasiun Xiang Jiu, tetapi karna Asmara 
baru pertama kali ke Beijing ia pun 
mengira bila Stasiun Xiang Jiu sudah 
terlewat. Akhirnya Zhong Wen 
memberitahu bila Stasiun Xiang Jiu 
belum terlewat. Asmara pun 
Mengucapkan “Terima Kasih” kepada 
Zhong Wen karna telah membantunya. 
Dan Ungkapan terima kasih ini 
sebenarnya memiliki arti yang begitu 
mendalam, karena  mengajarkan sebuah 
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pesan moral, Dan  mengajarkan sebuah 
kesopanan ataupun akhlakul karimah 
kepada sesama manusia. ucapan terima 
kasih juga merupakan apresiasi paling 
mudah dilakukan setelah kita menerima 
interaksi kebaikan. Ucapan ini setidaknya 
membuat orang lain tersenyum 
 
Penanda (Signifier) Pertanda (Signified) 
 
Gambar 4.4 
Gambar Asmara dan Sekar yang sedang 
di tegur oleh penumpang lain. 
Asmara dan Sekar sedang menaiki Bis 
sambil mengobrol. Sangking asiknya 
mengobrol mereka sampai ditegur oleh 
penumpang lain karna membuat ketidak 
nyamanan di dalam bis tersebut. bila kita 
sedang ditempat umum seperti di Busway 
harus lah menjaga kesopanan kita, bila 
ingin mengobrol jangan sampai membuat 
orang lain tidak nyaman 
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Gambar 4.5 
Sekar yang sedang menyuapi Asmara 
Adegan ini dimaknai bila ketulusan yang 
terbangun dari persahabatan. Sekar yang 
membatu Asmara yang sedang sakit, ini 
merupakan akhlak mahmudah (baik), 
membantu temannya yang sedang sakit. 
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Gambar 4.6 
Gambar Zhong Wen yang sedang 
meminta maaf kepada Asmara karana 
tidak boleh memasuki Masjid. 
 
Asmara yang tidak tahu bila Zhong Wen 
bukan lah muslim mengajak Zhong Wen 
untuk masuk kedalam Masjid. Tetapi 
disana terdapat peraturan bila non 
Muslim dilarang masuk Masjid. Zhong 
Wen menaati dan menunggu Asmara 
didepan Masjid. Dan kita perlu menaati 
peraturan agar kehidupan ini dapat 
berjalan dengan baik, tertib, teratur dan 
aman. Karna Menaati peraturan termasuk 
akhlak terpuji dan hukumnya wajib 
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Gambar 4.7 
Gambar Sekar yang sedang menghalangi 
Asmara untuk bertemu Dewa. 
 
Dewa yang ingin menemui Asmara di 
Beijing, Karna dia ini memperjuangkan 
cinta nya kepada Asmara. dan disini 
terlihat sekar ingin menghalangi Asmara 
untuk tidak bertemu dengan Dewa, karna 
Sekar takut Asmara akan sakit hati 
kembali. adegan ini dimaknai walaupun 
Asmara yang sakit hati dengan Dewa 
tetapi dia tetep menghargai usaha Dewa 
yang ingin menemui nya di Beijing. 
Karna menghargai usaha orang lain 
merupakan salah satu akhalak yang 
terpuji dan upaya membina keserasian 
dan kerukunan hidup antarmanusia agar 
terwujud suatu kehidupan masyaraakat 
yang saling menghormati dan 
menghargai sesuai dengan harkat dan 
derajat seseorang sebagai manusia. 
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Gambar 4.8 
Gambar Dewa yang sedang meminta 
maaf kepada Asmara. 
 
Dewa meminta maaf karna telah 
mengecewakan perasaan Asmara yang 
telah berselingkuh dengan rekan kerjanya 
yaitu Anita. Dewa pun meminta satu 
kesempatan lagi untuk memperbaiki 
perbuatannya, agar bisa kembali bersama 
dengan Asmara.  
Adegan ini dimaknai pergaulan antara, 
manusia kekeliruan, atau kesalahan 
mungkin saja terjadi. Karna manusia 
tidak luput dari kekehilafan atau 
kesalahan. Karena itu salah satu Akhlak 
yang harus kita kembangkan adalah 
memaafkan kesalahan orang lain dengan 
Ikhlas. Seperti yang dilakukan oleh 
Asmara kepada Dewa. 
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Gambar 4.9 
Gambar Dewa yang sedang memotong 
pembicaraan antara Asmara dan Zhong 
Wen. 
 
Zhong Wen yang sedang menceritakan 
tentang Kuil Bumi dan Langit pada 
Asmara. di tengah pembicaraan antara 
Asmara dan Zhong Wen, tiba-tiba Dewa 
memotong pembicaraan mereka. dan 
Dewa pun mempertayaankan soal Agama 
dari Zhong Wen. Zhong wen pun 
menjawab bila ia percaya Tuhan, akan 
Tetapi tidak dengan agamanya. 
Mendengar pembicaraan seperti itu 
Asmara pun melerai dengan mengganti 
topik pembicaraan, agar salah satu dari 
mereka tidak tersinggung. Asmara disini 
memiliki jiwa toleransi terhadap Agama 
lain. Meskipun ia tau bahwa Zhong Wen 
bukanlah Muslim, tapi ia tetap 
menghargai Zhong Wen. Karna pada 
sesungguhanya Islam mengajar umatnya 
untuk toleran dengan cara menghormati 
agama lain dan bukannya mengikuti 
ajaran agama lain yang kadangkala 
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mampu untuk mensyirikkan Allah SWT. 
Dan sikap toleransi ini termasuk Akhlak 
yang terpuji. 
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Gambar 5.0 
Gambar Sekar yang sedang melihat 
situasi sekitar untuk membalas E-mail 
Zhong Wen 
 
Sekar yang semula sedang membaca 
Novel Asmara, mulai penasaran dengan 
E-mail yang dikirim oleh Zhong Wen 
kepada Asmara. akhirnya Sekar pun 
membaca dan membalas E-mail tersebut. 
membuka Privasi orang lain termasuk 
Akhlak yang tidak sopan, karna 
menyangkut dari keamanan dan 
Kenyamanan orang lain. Dan pada 
adegan ini mengajarkan kita untuk selalu 
menjaga kesopanan kita dimana pun 
kapan pun dan dengan siapapun. 
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Gambar 5.1 
Gambar Zhong Wen,Dewa, dan Ridwan 
sedang berjabat tangan dengan Ibunda 
Asmara 
Ridwan, Zhong Wen dan Dewa datang ke 
Asmara. mereka terlihat sedang berjabat 
tangan dengan Ibunda Asmara. 
adegan ini dimaknai sebagai akhlak 
terhadap orang tua. Yaitu tindakan 
Ridwan, Zhong Wen, dan Dewa yang 
terlihat sedang berjabat tangan sambil 
menundukan kepalanya kepada orang 
yang lebih tua 
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Gambar 5.2 
Gambar Zhong Wen yang sedang 
melamar Asmara 
Terlihat Zhong Wen yang sedang 
menyakinkan Asmara akan persaannya. 
Asmara yang sedang sakit APS takut 
akan mengecewakan Zhong Wen, karna 
ia merasa tidak pantas untuk menjadi Istri 
Zhong Wen. Pada adegan ini Kutipan 
indah dimunculkan oleh sutradara film 
seperti “Cinta sempurna ada, dan tidak 
perlu fisik yang sempurna, untuk 
memiliki kisah cinta sempurna” 
adegan ini dimaknai akhlak terhadap 
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sesema. Karna Zhong Wen menerima apa 
adanya Asmara. dan adegan ini juga 
mengajarkan kita untuk tidak selalu 
membeda beda seseorang karna fisiknya. 
Karena sesungguhnya manusia dimata 
Allah SWT itu kedudukan nya sama, 
hanya Amal perbuatannya lah yang 
membedakannya 
 
